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Shalat qodho hukumnya wajib sebagaimana wajibnya melakukan sholat ada’. Shalat qodho
ialah : Melakukan shalat di luar waktu yang telah ditentukan, untuk menggantikan shalat wajib
harian yang tertinggal. Shalat ada’ ialah : Melakukan shalat wajib harian tepat menurut waktu

.yang telah ditentukan

Pengertian qodho hanya berlaku bagi shalat-shalat harian (5 waktu). Sedang untuk shalat
wajib lainnya, seperti shalat Jum’at, Ied (hari raya, baik ghodir, fitri dan adhha), Ayat dan

sebagainya, tidak ada kewajiban untuk meng-qodhonya saat tertinggalkan, kecuali untuk
gerhana matahari dan gerhana bulan yang total, walaupun diharuskan untuk melakukannya di

luar waktu (qodho gerhana yang total), saat melakukannya tidak diharuskan dengan niat qodho,
cukup dengan niat melakukan shalat.

Kewajiban qodho ini dibebankan pada setiap orang, baik dengan sengaja dia meninggalkan
shalat atau tidak, dia mengerti hukum keharusannya atau tidak, dalam keadaan tidur atau

: terbangun, bepergian atau di rumah, dan lain sebagainya. Sebagaimana bunyi dalil berikut

Imam Bagir a.s. ditanya tentang seseorang melakukan shalat dalam keadaan hadas (belum
bersuci), atau shalat yang terlewatkan olehnya karena lupa atau tertidur dan belum ia lakukan ?

Dijawab oleh beliau : “Wajib baginya untuk mengqodho shalat yang tertinggal kapan saja ia
mengingatnya, baik malam maupun siang. Tetapi apabila (timbulnya ingatan) masuk pada
waktu shalat berikutnya, dan belum menyelesaikan (melakukan) shalat yang tertinggalkan

olehnya, maka lakukan shalat qodho asalkan tidak takut akan habisnya pemilik waktu, karena
pemilik waktu lebih berhak untuk dilaksanakan terlebih dahulu daripada shalat qodho. Seusai

melakukan (shalat) pemilik waktu, lakukanlah shalat yang tertinggal, dilarang melakukan shalat
nafilah walaupun satu rakaat, sebelum tanggungan kewajibannya diselesaikan secara

[.keseluruhan. [Al-Wasail, juz 4, hal. 248

Kewajiban qodho ditetapkan dan dipikulkan pada pundak mereka yang memiliki kewajiban
ada’, dan kewajiban qodho jatuh dengan jatuhnya kewajiban ada’. Kurang warasnya akal, anak-

anak (mereka yang belum menanggung kewajiban), kekufuran, hilangnya kesadaran diri yang
tidak disengaja dan lain sebagainya, atau karena keluarnya darah haid, nifas (sehabis

melahirkan), pada semua keadaan tersebut tidak wajib qodho (karena kewajiban ada’ terangkat



dari mereka), sampai kewajiban ada’ terpikulkan kembali ke pundak mereka (dengan pulihnya
.(keadaan

Tiga perkara yang menyebabkan hilangnya kewajiban qodho :
1. Melaksanakan kewajiban tepat pada waktunya.

2. Meninggalnya seseorang sebelum masuknya waktu sholat.
.3. Kekufuran, kecuali bagi yang murtad kemudian bertaubat kembali

Ada dua kesimpulan setelah melakukan shalat qodho : *)
Pertama, bagi mereka yang shalatnya (atau kewajiban-kewajiban lain) tertinggal karena lupa

(atau karena alasan-alasan lain yang menafikan kewajiban ada’) tidak dianggap berdosa
setelah mereka mengqodho’ kewajiban-kewajiban tadi, karena saat mereka lupa kewajiban

ditangguhkan sampai mereka ingat atau dengan hilangnya alasan-alasan tadi.
Kedua, bagi mereka yang meninggalkan kewajiban-kewajiban tersebut secara sengaja, tetap

mendapat dosa walaupun mereka telah ganti dengan mengqodhonya, karena mereka
.meninggalkan kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawab mereka

Harus tertib saat mengqodho shalat yang tertinggal secara berurutan dan tidak terlewatkan (*
sampai hari berikutnya. Contohnya : Jika yang tertinggal adalah shalat Subuh, Dhuhur, Ashar,

Maghrib, kemudian ingat setelah masuknya waktu Isya, atau yang tertinggal hanya shalat
Dhuhur dan Ashar, dan ingatnya setelah masuk waktu Maghrib, atau yang tertinggal adalah

shalat yang jenisnya sama (tiga kali shalat Subuh saja misalnya) di hari yang berbeda-beda,
maka shalat Subuh walaupun qodho lebih didahulukan dari pada shalat Dhuhur yang ada’,

karena keberadaan shalat Subuh lebih dahulu dari pada shalat Dhuhur, walaupun harinya telah
[] .lewat


